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Pendahuluan
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek penting dalam organisasi yang 

memiliki peranan sebagai penggerak roda organisasi. Peran dan fungsi sumber 
daya manusia tidak dapat digantikan dalam organisasi sehingga SDM menjadi 
salah satu indikator penting bagi organisasi mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien [1]. Sumber Daya Manusia sebuah investasi yang sangat berharga yang 
harus dijaga. Setiap organisasi harus memiliki program untuk meningkatkan 
kemampuan dan profesionalisme sumber daya manusia agar tetap bertahan 
dan berkembang sesuai dengan lingkungannya [2]. Contoh salah satunya yaitu 
organisasi pada rumah sakit. Rumah sakit merupakan salah satu institusi penting 
dalam sistem pelayanan kesehatan di masyarakan, Sebagai lembaga yang 
menyediakan layanan medis dan perawatan kesehatan. Dalam era persaingan
global yang semakin ketat, rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan
dituntut untuk terus meningkatkan kualitas layanannya. Salah satu faktor penentu
keberhasilan rumah sakit dalam memberikan pelayanan yang optimal adalah
kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya
cenderung memiliki motivasi yang tinggi, loyalitas terhadap organisasi, serta
kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi manajemen rumah sakit
untuk memahami dan mengelola faktor-faktor yang dapat memengaruhi
kepuasan kerja karyawan. 
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Pendahuluan
Alasan peneliti memilih variabel persepsi keadilan, dukungan

organisasi, dan lingkungan kerja karena ketiganya merupakan aspek
yang sering menjadi keluhan atau perhatian utama dalam berbagai
organisasi pelayanan, termasuk rumah sakit. Ketika karyawan merasa
tidak diperlakukan adil, kurang mendapat perhatian dari organisasi, 
atau bekerja di lingkungan yang kurang mendukung, maka
semangat kerja dan kepuasan mereka bisa menurun. Kondisi ini
dapat berdampak negatif pada pelayanan kepada pasien. Selain 
itu, peneliti ingin memberikan kontribusi empiris yang dapat dijadikan
acuan oleh pihak manajemen rumah sakit dalam merancang
strategi peningkatan kualitas kerja karyawan. Hasil penelitian ini
diharapkan tidak hanya memperkaya kajian ilmiah di bidang
manajemen sumber daya manusia, tetapi juga memberikan
manfaat praktis bagi pengelolaan rumah sakit secara lebih efektif
dan humanis.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah persepsi keadilan berpengaruh terhadap kepuasan

kerja karyawan di Rumah Sakit Islam Siti Hajar Sidoarjo?

2. Apakah persepsi dukungan organisasi berpengaruh terhadap

kepuasan kerja karyawan di Rumah Sakit Islam Siti Hajar

Sidoarjo?

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan

kerja karyawan di Rumah Sakit Islam Siti Hajar Sidoarjo?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksplanatif atau penjelasan untuk menguji pengaruh persepsi keadilan, 
persepsi dukungan organisasi dan kinerja karyawan terhadap kepuasan 
kerja. Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang 
berisi sejumlah pertanyaan dan diberikan langsung kepada karyawan di 
RSI SITI HAJAR SIDOARJO. Sementara itu, data sekunder berasal dari 
informasi yang telah diolah oleh pihak perusahaan dan bersifat objektif, 
seperti dokumen peraturan perusahaan serta laporan terkait data 
karyawan.

• Metode analisis yang digunakan adalah Partial Least Square - Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS
4.0. yang memiliki kemampuan untuk mengolah data dengan model 
kompleks, ukuran sampel kecil hingga sedang, serta tidak memerlukan 
asumsi distribusi normal. Metode SEM-PLS dipilih untuk menguji pengaruh
persepsi keadilan persepsi dukungan organisasi dan lingkungan kerja 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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Hasil
• Persepsi Keadilan > Kepuasan Kerja

• Berdasarkan hasil uji path coefissient pada tabel diatas menunjukkan nilai original sample
adalah positif yaitu sebesar 0,131 yang berarti terdapat pengaruh positif persepsi keadilan 
terhadap kepuasan kerja. Nilai t statistik sebesar 3,642 > 1,96 dan p value 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat diketahui bahwa persepsi keadilan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja, maka H1 diterima.
• Persepsi Dukungan Organisasi > Kepuasan Kerja

• Berdasarkan hasil uji path coefissient pada tabel diatas menunjukkan nilai original sample
adalah positif yaitu sebesar 0,184 yang berarti terdapat pengaruh positif persepsi 
dukungan organisasi terhadap kepuasan kerja. Nilai t statistik sebesar 1,994 > 1,96 dan p 
value 0,046 < 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa persepsi dukungan organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, maka H2 diterima.
• Lingkungan Kerja > Kepuasan Kerja

• Berdasarkan hasil uji path coefissient pada tabel diatas menunjukkan nilai original sample
adalah positif yaitu sebesar 0,742 yang berarti terdapat pengaruh positif lingkungan kerja 
terhadap kepuasan kerja. Nilai t statistik sebesar 8.387 > 1,96 dan p value 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat diketahui bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja, maka H3 diterima.

• Berdasarkan hasil uji path coefissientdiatas dapat disimpulkan bahwa hubungan masing-
masing variabel eksogen terhadap variabel endogen berpengaruh positif dan signifikan.
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Pembahasan
• Persepsi Keadilan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

pada Rumah Sakit Islam Siti Hajar Sidoarjo

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi keadilan terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Jawaban 
responden juga menunjukkan bahwa persepsi keadilan di Rumah Sakit 
Islam Siti Hajar Sidoarjo ini tergolong kuat, terutama imbalan yang di 
terima memenuhi harapan para karyawan sesuai dengan tenaga yang 
mereka keluarkan. Keadilan yang dilakukan dengan baik kepada para 
karyawan berdampak terhadap kepuasan karyawan itu sendiri, sebab 
karyawan merasa dan berfikir bahwasannya instansi telah menghargai 
tenaga yang mereka keluarkan atau output yang mereka berikan 
kepada instansi dengan memberikan timbal balik atau input yang 
sesuai harapan mereka, sehingga hal tersebut membuat karyawan 
merasa puas dalam bekerja dan termotivasi untuk bekerja lebih optimal 
lagi.
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Pembahasan
Hal ini sejalan dengan Equity Theory yang dikembangkan oleh J. Stacey

Adams (1963) menyatakan bahwa motivasi seseorang didorong oleh 
keinginan untuk diperlakukan secara adil. Karyawan selalu 
membandingkan rasio input seperti usaha dan mengharapkan pengakuan 
pengakuan atas hasil yang mereka lakukan untuk berupaya memperbaiki 
ketidakadilan yang dirasakan mencapai keseimbangan [56]. Hasil yang 
diterima karyawan tidak sesuai dengan hasil yang mereka keluarkan dapat 
mengakibatkan penurunan kinerja karyawan karena mereka merasa 
kurang puas terhadap apa yang sudah mereka keluarkan. Rumah Sakit 
Islam Siti Hajar Sidoarjo telah memberikan seperti gaji, promosi, atau 
pengakuan yang sebanding dengan usaha yang telah karyawan 
keluarkan, sehingga hal tersebut berdampak poitif terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Sesuai dengan penelitian terdahulu yang membuktikan 
bahwa persepsi keadilan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawab[17]. Sedangkan berbanding terbalik dengan penelitian 
terdahulu [18] yang menyatakan bahwa persepsi keadilan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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Pembahasan
• Persepsi Dukungan Organisasi berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan pada Rumah Sakit Islam Siti Hajar Sidoarjo

Hasil peneliti menunjukkan bahwa persepsi dukungan organisasi terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Jawaban 
responden juga menunjukkan bahwa persepsi dukungan organisasi di 
Rumah Sakit Islam Siti Hajar Sidoarjo tergolong kuat, terutama dalam 
memperlakukan seluruh karyawan secara adil tanpa membedakan 
latar belakang maupun posisi kerja. Memberikan perlakuan yang baik 
kepada keryawan dengan memenuhi kebutuhan mereka ketika 
bekerja seperti mengutamakan kesehatan para karyawan, 
mensejahterakan karyawan dan juga organisasi selalu terlibat 
memberikan dukungan terhadap segala sesuatu yang dibutuhkan oleh 
karyawan sehingga hal tersebutlah yang menjadi dampak positif bagi 
kepuasan kerja karyawan di Rumah Sakit Islam Siti Hajar Sidoarjo.
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Pembahasan
Hal ini sejalan dengan Organizational Support Theory/OST yang 

mengusulkan bahwa karyawan membentuk keyakinan umum 
mengenai seberapa besar organisasi mereka menghargai kontribusi 
mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka [57]. Sebab 
peran organisasi sangat krusial dalam kepuasaan kinerja karyawan, 
Rumah Sakit Islam Siti Hajar Sidoarjo telah melakukan dukungan 
penuh kepada karyawannya dengan memberikan penghargaan 
atas kontibusi mereka serta menunjukan kepedulian terhadap 
kesejahteraan mereka. Hal tersebut berdampak positif karena 
mereka merasakan adanya dukungan atau dorongan dari instansi 
untuk memenuhi kepuasan karyawan dalam bekerja. Sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa persepsi dukungan 
organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan[19]. 
Sedangkan berbanding terbalik dengan penelitian terdahulu 
[20]yang menyatakan bahwa persepsi dukungan organisasi 
karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 
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Pembahasan
• Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

pada Rumah Sakit Islam Siti Hajar Sidoarjo

Hasil peneliti menunjukkan bahwa lingkungan kerja terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Jawaban 
responden juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja di Rumah Sakit 
Islam Siti Hajar Sidoarjo tergolong kuat, terutama fasilitas di tempat kerja 
yang sudah cukup dan mendukung kenyamanan serta kelancaran 
dalam bekerja. Karyawan merasakan kenyamanannya ketika diberikan 
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan kerjanya seperti fentilasi yang 
bagus, ruangan yang mendukung, dan alat-alat yang masih proper, 
selain itu secara psikologis karyawan tercukupi dengan adanya rekan 
kerja yang sehat sehinga hal ini menjadikan pengaruh terhadap 
kepuasan kinerja yang dialami oleh karyawan.
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Pembahasan
Hal ini sejalan dengan teori dua faktor herzberg (Motivator-

Hygiene), yaitu kondisi lingkungan kerja seperti fentilasi, 
kebersihan serta hubungan antara rekan kerja yang 
dikategorikan sebagai faktor hygiene. Jika faktor ini tidak 
terpenuhi, karyawan akan tidak merasa puas ketika bekerja. 
Karyawan di Rumah Sakit Islam Siti Hajar Sidoarjo telah 
merasakan kepuasan kerja yang tinggi sebab instansi telah 
memberikan kenyamanan dan keamanan kepada 
karyawannya[33]. Sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
membuktikan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan[21]. Sedangkan berbanding terbalik 
dengan penelitian terdahulu [58]yang menyatakan bahwa 
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 
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Temuan Penting Penelitian

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi keadilan, 
persepsi dukungan organisasi, dan lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan rumah sakit Islam Siti Hajar Sidoarjo. 
Secara khusus penelitian ingin mengetahui, masing-masing 
seberapa besar variable independent tersebut yaitu persepsi
keadilan, persepsi dukungan organisasi, lingkungan kerja, 
kemudian ketiga variable tersebut seberapa besar pengaruhnya
terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang factor-facor apa
saja yang menjadi penyebab besarnya kepuasan kerja dalam
dunia rumah sakit.
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Manfaat Penelitian

kemajuan ilmu pengetahuan di bidang manajemen sumber
daya manusia, khususnya terkait variabel-variabel yang 
memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Secara praktis, 
manajemen Rumah Sakit Islam Siti Hajar di Sidoarjo dapat
mempertimbangkan kesimpulan penelitian ini ketika
merumuskan rencana dan peraturan untuk meningkatkan
kepuasan kerja karyawan dengan menciptakan lingkungan
kerja yang adil, nyaman, dan suportif. Selain itu, kepuasan kerja
yang lebih tinggi di antara karyawan diharapkan akan
memberikan dampak positif bagi masyarakat dengan
meningkatkan mutu layanan kesehatan yang diberikan kepada
masyarakat.
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